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Abstrak:

Ruang koleksi merupakan salah satu ruang penunjang perpustakaan yang paling penting. Kuantitas dan kualitas
koleksi mempengaruhi minat pengguna perpustakaan untuk membaca. Di sisi lain, ruang koleksi terdiri dari perabot,
buku, manusia dan aktivitas manusia yang ada di dalamnya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sirkulasi ruang
koleksi perpustakaan Unila dan membandingkannya dengan standar. Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui studi lapangan. Data denah dan dimensi perabot didapatkan dengan
menggambar ulang berdasarkan ukuran lapangan. Data dianalisis dengan cara membandingkan hasil pengukuran
dengan standar. Hasil penelitian didapat: 1) Sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 1 perpustakaan
Universitas Lampung memiliki dimensi antar rak koleksi yang tidak sesuai dengan standar, dan dimensi antar rak
koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi juga tidak memenubhi standar; 2) Sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi
lantai 2 area baca perpustakaan Universitas Lampung pada dimensi antar rak koleksi dan jarak untuk jalur sirkulasi
pada zona (1) — (3) memiliki jarak yang tidak sesuai dengan standar. Sementara sirkulasi untuk dimensi antar rak
koleksi ke meja baca dengan kursi, pada zona (1) jarak sudah memenuhi standar dan zona (3) jarak tersebut masih
kurang dari standar; 3) Sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 3 memiliki dimensi antar rak koleksi yang
tidak memenuhi standar untuk ruang gerak pengguna dalam melakukan aktivitas dan jarak rak koleksi dengan meja
baca tanpa kursi juga tidak memenuhi standar, sedangkan dimensi antara rak koleksi dan meja baca yang memiliki
kursi pada area 1 jarak sudah memenuhi standar dan area 3 jarak tersebut sudah memenubhi.

Kata Kunci: sikrulasi; ruang koleksi; perpustakaan; lampung; unila

1. Latar Belakang

Ruang koleksi adalah salah satu ruang penunjang perpustakaan yang paling penting. Minat pengguna perpustakaan
biasanya dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas koleksi yang ada. Di satu sisi ruang koleksi juga terdiri dari perabot,
buku, manusia dan aktivitas manusia yang ada di dalamnya.Penelitian mengenai pengaruh ruang terhadap minat
pengunjung di salah satu perpusakaan di Bandung menunjukkan bahwa ada hubungan antara keduanya. Perabot dari
perpustakaan dapat menumbuhkan minat pengunjung untuk datang ke perpustakaan(Noviani et al., 2014),

Selain perabot, aktivitas manusia yang ada di dalamnya membutuhkan ruang yang disebut dengan ruang sirkulasi.
Beberapa penelitian mengenai hubungan sirkulasi dengan kenyamanan telah dilakukan diantaranya penelitian tentang
ruang sirkulasi dan pengaruhnya terhadap kenyamanan di sebuah SMK Negeri di Pacitan dan menemukan bahwa
kenyamanan pengguna terhadap dimensi ruang sirkulasi berkurang karena terlalu ruang terlalu sempit dan tidak
memenuhi standar (Listiani, 2007). Penelitian sejenis dilakukan diantaranya di ruang tunggu sebuah bank(Andadari,
Indrosaptono, & Sari, 2019), di perpustakaan universitas swasta (Sainttyauw, 2011), di Badan Perpustakaan dan Arsip
Daerah (BPAD) (Mansyur, 2017), di Perpustakaan BPS Provinsi (Fadhlun & Rahman, 2020), di pusat
perbelanjaan(Syoufa & Hapsari, 2014)(Pynkyawati, G, Hendarsyah, & Ambhar, 2012)(Pynkyawati, Aripin, Iliyasa, &
Ningsih, 2014)(Susanto, 2017), di mesjid (Safriana, 2017), di museum(Limantara et al., 2017), di rumah sakit
(Suwantoro & Munawaroh, 2017), di ruang IGD rumabh sakit islam (Handoko, 2010), dan di stasiun kereta api (Syafiq
etal., 2015).

Ruang untuk sirkulasi pada perpustakaan ada standarnya.Jarak antar lorong rak minimaladalah 130 cm, sedangkan
untuk ruangsirkulasi pengguna yaitu 150 cm, dan jarak yang standar pada perpustakaan umum adalah 230 cm. Jarak
minimal antar rak buku ke meja baca adalah 90 cm tanpa kursi, sedangkan jarak minimum antar rak buku ke meja baca
dengan kursi adalah 120 cm (Neufert, 2002).

Beberapa penelitian tentang sirkulasi pada ruang baca perpustakaan telah dilakukan diantaranya penelitiandi
universitas swasta di Bandung dan menemukan bahwa jarak sirkulasi belum sesuai standar (Salsabilla et al., 2019).
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Penelitian lain menemukan bahwa sirkulasi di ruang baca perpustakaan Universitas Lampung (universitas negeri) belum
mendekati jarak sesuai standar. Jarak antara meja baca di ruang baca kurang dari standar, sedangkan jarak sirkulasi
antara rak buku dan meja baca melebihi standar yang dianjurkan (Widiana & Munawaroh, 2020). Beberapa penelitian
terdahulu baru meneliti ruang baca. Sedangkan ruang koleksi yang merupakan bagian dari perpustakaan belum ada yang
meneliti. Padahal ruang koleksi merupakan tempat yang penting dalam menunjang aktvitas menyimpan dan mencari
koleksi, tetapi biasanya menjadi tempat yang kurang diperhatikan, Ruang koleksi juga terkadang tidak diperhatikan
penataanya, baik dimensi perabot maupun jarak antar perabot. Padahal ada standar yang harus dipenuhi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji ruang koleksi perpustakaan Unila berdasarkan standar.

2. Metode

Metode kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang
cocok untuk penelitian ini karena dengan metode ini dapat ditemukannya pengetahuan mengenai objek (Syah,
2010).Selain itu, dengan metode ini objek dapat dijelaskan dan dideskripsikan secara luas baik dengan menggunkan
angka maupun kata (Setyosari, 2010)(Sukmadinata, 2006).

2.1 Metode Pengumpulan Data
Observasi lapangan dan pengukuran adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan. Data berupa denah dan
dokumentasi situasi di dalam Perpustakaan. Adapun teknik pengumpulan data penelitian sebagai berikut:
1. Data mengenai denah ruang baca perpustakaan di Universitas Lampung dilakukan dengan menggambar ulang
menggunakan software.
2. Data pengukuran jarak antar perabot dan luas ruangan didalam perpustakaan diukur dengan menggunakan meteran.
2.2 Metode Analisis Data
Hasil pengukuran ruang sirkulasi ruang koleksi Perpustakaan Universitas Lampung dibandingkan dengan standar
sirkulasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Perpustakaan Universitas Lampung (Unila) berlokasi di JI Soemantri Brojonegoro Gedung Meneng, Gedong
Meneng, Rajabasa, Kota Bandar Lampung, Lampung.
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Gambar 1. Lokasi Perpustakaan Unila
(Sumber: Googlemaps, 2019)

Perpustakaan Universitas Lampung memiliki beberapa ruang diantaranya ruang baca, ruang baca lesehan, ruang
koleksi buku, dan ruang layanan sirkulasi atau administrasi.Ruang koleksi buku yang terdapat pada area baca
perpustakaan Unila. Dari lantai 1 sampai lantai 3 memiliki pola penataan ruang yang berbeda.

3.1 Ruang Koleksi Buku Lantai 1
Pada ruang koleksi buku lantai 1 perpustakaan Universitas Lampung terdapat 1 zona area koleksi, seperti terlihat
pada gambar berikut:
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Gambar 3.Suasana ruang koleksi lantai 1
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Gambar 4. Zona ruang koleksi lantai 1

Pada ruang koleksi lantai 1 terdapat 18unit rak buku yang dibagi dalam 2 baris dan setiap barisnya memiliki 9 shaf.
Pada ruang koleksi lantai 1 terdapat rak koleksi 1 dan 2 yang disusun secara terpisah. Seperti terlihat pada gambar
berikut:
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Gambar 5.Potongan A-A ruang koleksi lantai 1 (1)rak koleksi 1 (2)rak koleksi 2
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Gambar 6. Potongan B-B ruang koleksi lantai 1 (1) rak koleksi 1 (2) rak koleksi 2

Pada ruang koleksi aktivitas yang sering dilakukan pengguna adalah duduk jongkok, membaca dan berdiri. Dan
sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 1 kurang memenuhi kebutuhan pengguna dalam melakukan aktivitas
tersebut karena terlalu sempitnya jarak antar perabot. Berikut perbandingan analisis standar ukuran jarak antar perabot
pada ruang koleksi lantai 1.
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Tabel 1. Perbandingan ukuran jarak perabot pada ruang koleksi lantai 1 terhadap standar ukuran jarak

Standar (Literatur) Ruang Koleksi Lantai 1

Loreg rampl S A Wit peecung  Lums parg lasie

Jarak antar lorong rak minimal yaitu 130 cm,
sedangkan untuk jalan sirkulasi adalah 150 cm,

sehingga jarak yang standar pada perpustakaan >
umum adalah 230 cm. Dimensi antar rak koleksi pada ruang koleksi lantai 1 yaitu (a)
106 cm, (b) 100 cm dan (c) 85 cm. Dengan jarak tersebut
e o e mengakibatkan pengguna tidak dapat melakukan aktivitasnya
; Tl dengan baik jika melakukan aktivitas bersama dalam satu waktu.
. sl b Jarak rak ke dinding yaitu 50 cm dan rak baris 1 ke baris 2 yaitu
65 cm. Jarak itu membuat pengguna lain tidak dapat melintasi

seol | area itu.
i as

‘ 4L Sementara dimensi antar rak koleksi ke meja baca tanpa adanya
+—mrr—— 408 = kursi yaitu 65 cm, sehingga pengguna lain tidak dapat melintasi

Jarak minimum antara rak buku dan meja baca saat ada yang sedang menggambil buku di sekitar rakkoleksi

yaitu 90 cm tanpa kursi, sedangkan jarak tersebut.
minimum antara rak buku dan meja baca dengan
kursi yaitu 120 cm.

Tabel diatas menunjukan sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 1 perpustakaan Universitas Lampung
memiliki dimensi antar rak koleksi yang tidak sesuai dengan standar. Menurut Neufert (2002) ukuran jarak yang
dianjurkan yaitu 130 cm - 230 cm. Sedangkan dimensi antar rak koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi juga tidak

memenuhi standar. Menurut Neufert (2002) ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 90 cm untuk jarak rak koleksi ke meja
baca tanpa adanya kursi.

3.2 Ruang Koleksi Lantai 2

Ruang koleksi lantai 2 memiliki luasan area p.
L i

aling besar dari lantai 1 dan 3, seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 7. Suasana ruang koleksi lantai 2
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Gambar 8. Zona ruang koleksi lantai 2

Ruang koleksi lantai 2 terdapat rak koleksi 2,3,4 dan 5 dengan total 25unit rak koleksi. Ruang koleksi lantai 2 dibagi
ke dalam 3 zona area seperti terlihat pada gambar diatas, dijelaskan sebagai berikut:

3.2.1 Zonal
Zona 1 terdapat beberapa perabot yaitu 8unit rak koleksi terdiri dari 2unit rak koleksi 5 dan 6 unit rak koleksi 2, dan
juga terdapat meja baca personal. Jarak antar perabot pada zona 1 seperti terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 9. Denah ruang koleksi lantai 2 zona 1
Dimensi antar rak koleksi yaitu 85 cm - 91 cm, sementara dimensi antar rak koleksi untuk jalan sirkulasi pengguna

yaitu 130 cm — 135 cm, dimensi antar rak koleksi dengan dinding yaitu 85 cm dan jarak antara rak koleksi dan meja
baca dengan kursi yaitu 148 cm.
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Gambar 10.Potongan A-A ruang koleksi lantai 2 zona 1
(Sumber: Data Pribadi, 2018)
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Gambar 11. Potongan B-B ruang koleksi lantai 2 zona 1

3.2.2 Zona 2
Zona 2 terdapat 3unit rak koleksi 2, 3 unit rak koleksi 3 dan 1 unit rak koleksi 5, yang disusun secara terpisah.
Dimensi antar rak koleksi pada zona 2 seperti terlihat pada gambar berikut:

, ,E;>

300 #—185—60+

Gambar 12. Denah ruang koleksi lantai 2 zona 2

Dimensi antar rak koleksi untuk sirkulasi pengguna pada zona 2 yaitu 135 cm, dimensi antar rak koleksi dengan
dinding yaitu 85 cm, dan dimensi antar rak koleksi yaitu 85 cm.
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Gambar 13.Potongan A-A ruang koleksi lantai 2 zona 2
(Sumber: Data Pribadi, 2018)
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Gambar 14. Potongan B-B ruang koleksi lantai 2 zona 2

3.2.3 Zona 3
Zona 3 terdapat beberapat perabot didalamnya seperti 5 unit rak koleksi 2, 5 unit rak koleksi 4 dan 4 unit meja baca

personal. Jarak antar perabot pada zona 3 seperti terlihat pada gambar berikut:
<B
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Gambar 15. Denah ruang koleksi lantai 2 zona 3

Jarak antar perabot pada zona 3 yaitu jarak antara rak koleksi dan meja baca dengan kursi 110 cm, jarak antar koleksi
85 cm, dimensi antar rak koleksi untuk jalan sirkulasi 135 cm, dan dimensi antar rak koleksi dengan dinding 85 cm.
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Gambar 16. Potongan A-A ruang koleksi lantai 2 zona 3
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Gambar 17. Potongan B-B ruang koleksi lantai 2 zona 3
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Ruang koleksi lantai 2 perpustakaan Universitas lampung memiliki sirkulasi ruang gerak yang kurang baik, seperti
dijelaskan sebelumnya jarak antar perabot pada ruang koleksi yang terlalu sempit mengakibatkan pengguna tidak efektif
dalam melakukan aktivitasnya. Berikut perbandingan analisis standar ukuran jarak antar perabot pada ruang koleksi
lantai 2.

Tabel 2.Perbandingan ukuran jarak perabot pada ruang koleksi lantai 2 terhadap standar ukuran jarak

Standar (Literatur) Ruang Koleksi Lantai 2
8y

(nal r
Lorong sampil  Jalen unkuk lakrdnlas panguang  Luas yang fazim

Pada zona 1 dimensi antar rak koleksi yaitu 91 cm, jarak antara
rak koleksi dan meja baca dengan kursi yaitu 148 cm dan untuk
Jarak antar lorong rak minimal adalah 130 c¢cm, jarak jalan sirkulasi 130 cm - 135 cm.

sedangkan untuk ruangsirkulasi pengguna adalah )
150 cm, sehingga jarak yang standar pada A — e
perpustakaan umum yaitu 230 cm. o 5 ] yt
Ll s S’ 30
b —— b

Pada zona 2 memiliki jarak untuk jalan sirkulasi yaitu 135 cm,
dimensi antar rak koleksi 85 cm dan dimensi antar rak koleksi
dengan dinding 85 cm.
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Standar (Literatur) Ruang Koleksi Lantai 2
Vo ) o e G Ol
i 1
1]} ” | L <3
120 120 4
] ™11 .
r“-' U—li—1 LV > X0
2 ® g7 A
|
s AV-. .”_v—' _ A*
>—gry 408~ - - 5 _ &S

Jarak minimum antara rak buku dan meja baca ‘ by
yaitu 90 cm tanpa kursi, sedangkan jarak minimum ®
antara rak buku dan meja baca dengan kursi yaitu . 4
120 cm. <

Sedangkan pada zona 3 memiliki jarak 135 cm sebagai jalan
sirkulasi, 85 cm jarak antar rak koleksi, 110 cm dimensi antar rak
koleksi ke meja baca dengan adanya kursi dan 85 cm - 100 cm
dimensi antar rak koleksi dengan dinding.

Dimensi antar rak koleksi zona 1-3 mengakibatkan pengguna
yang melakukan aktivitas bersama dalam satu waktu menjadi
terhambat. Jarak untuk jalur sirkulasi pada area 1 - 3 jarak
tersebut tidak memenuhi standar ukuran, yang mengakibatkan
pengguna menjadi tidak nyaman Sementara dimensi antar rak
koleksi ke meja baca dengan adanya kursi, pada area (1) jarak
tersebut sudah mengikuti standar sedangkan pada area (3) jarak
masih kurang dari standar.

Tabel diatas menunjukan sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 2 area baca perpustaakaan Universitas
Lampung pada dimensi antar rak koleksi dan jarak untuk jalur sirkulasi pada zona (1) — (3) memiliki jarak yang tidak
sesuai dengan standar. Menurut Neufert (2002) ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 130 cm - 230 cm. Sementara sirkulasi
untuk dimensi antar rak koleksi ke meja baca dengan kursi, pada zona (1) jarak sudah memenuhi standar dan zona (3)
jarak tersebut masih kurang dari standar, menurut Neufert (2002) ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 120 cm untuk
dimensi antar rak koleksi ke meja baca dengan adanya kursi.

3.3 Ruang Koleksi Lantai 3
Ruang koleksi 3 memiliki [uasan area yang paling kecil dari ruang koleksi lantai 1 dan 2, seperti terlihat pada gambar
berikut:
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Gambar 19. Denah ruang koleksi lantai 3

Gambar 20. Suasana ruang koleksi lantai 3

93



JURNAL ARSITEKTUR, Vol. 11, No. 2, Juli 2021, 83-96

Ruang koleksi lantai 3 terdapat beberapa perabot seperti rak koleksi dan meja baca, yang memiliki dimensi antar rak
koleksi untuk jalan sirkulasi 90 cm, dimensi antar rak koleksi 70 cm — 90 cm, dimensi antar rak koleksi ke meja baca
dengan adanya kursi 135 cm sedangkan tanpa adanya kursi 68 cm, dan dimensi antar rak koleksi dengan dinding 71,5
cm.
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Gambar 21. Potongan A-A ruang koleksi lantai 3
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Gambar 22. Potongan B-B ruang koleksi lantai 3

Jarak antar Perabot pada ruang koleksi lantai 3 area baca perpustakaan Universitas Lampung memiliki sirkulasi
ruang gerak yang dapat mengakibatkan pengguna tidak nyaman dalam melakukan pergerakan seperti mengambil buku
atau berjalan. Berikut perbandingan analisis standar ukuran jarak antar perabot pada ruang koleksi lantai 2.

Tabel 3.Perbandingan ukuran jarak perabot pada ruang koleksi lantai 3 terhadap standar ukuran jarak

Standar (Literatur) Ruang Koleksi Lantai 3

w1 \
Lorong sampil  Jalan unkus lakrinlas penguning  Luas yang lasm

Jarak antar lorong rak minimal adalah 130 cm,
sedangkan untuk jalan sirkulasi adalah 150 cm,
sehingga  dimensi yang standar pada
perpustakaan umum adalah 230 cm.

Ruang koleksi lantai 3 memiliki jarak jalan sirkulasi 90 cm,
dimensi ini tidak sesuai dengan standar minimum untuk
sirkulasi dua orang yang bergerak berlawanan arah yaitu 120 cm
(2 x 60 c;/dimensi lebar bahu manusia).
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Standar (Literatur) Ruang Koleksi Lantai 3

= — Jarak jalan sirkulasi yaitu 70 cm — 90 cm, jarak sirkulasi tersebut
terlalu sempit dan kurang nyaman untuk pengguna dalam
melakukan aktivitasnya.

-l

A ‘ Dimensi antar rak koleksi ke meja baca dengan adanya kursi 135
1 . ' ‘ + cm, jarak tersebut sudah memenuhi standar, sedangan dimensi
U @ G ) antar rak koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi 68 cm, jarak
e tersebut terlalu sempit dan tidak memberikan sirkulasi ruang

gerak yang nyaman bagi pengguna.

-

Jarak minimum antar rak buku ke meja baca
adalah 90 cm tanpa adanya kursi, sedangkan
jarak minimum antar rak buku ke meja baca
dengan adanya kursi seperti pada gambar adalah
120 cm.

Dari tabel diatas sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 3 memiliki dimensi antar rak koleksi yang tidak
memenuhi standar untuk ruang gerak pengguna dalam melakukan aktivitas. Menurut Neufert (2002) jarak yang
dianjurkan untuk ruang koleksi yaitu 130 cm - 230 cm. Dan dimensi antara rak koleksi dan mejabaca tanpa adanya kursi
juga tidak memenuhi standar yang dianjurkan, sedangkan jarak antara rak koleksi dan meja baca yang memiliki kursi
pada area 1 jarak sudah memenuhi standar dan area 3 jarak tersebut sudah memenuhi standar untuk ruang gerak
pengguna. Menurut Neufert (2002) jarak yang dianjurkan untuk dimensi antara rak koleksi dan mejabaca tanpa adanya
kursi yaitu 90 cm dan untuk dimensi antar rak koleksi ke meja baca dengan adanya kursi yaitu 120 cm.

4. Kesimpulan

Sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 1 perpustakaan Universitas Lampung memiliki dimensi antar rak
koleksi yang tidak sesuai dengan standar. Menurut Neufert (2002) ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 130 cm - 230 cm.
Sedangkan dimensi antar rak koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi juga tidak memenuhi standar, menurut Neufert
(2002) ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 90 cm untuk jarak rak koleksi ke meja baca tanpa adanya kursi.

Sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 2 area baca perpustaakaan Universitas Lampung pada dimensi antar
rak koleksi dan jarak untuk jalur sirkulasi pada zona (1) — (3) memiliki jarak yang tidak sesuai dengan standar, menurut
Neufert (2002) ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 130 cm - 230 cm. Sementara sirkulasi untuk dimensi antar rak
koleksi ke meja baca dengan kursi, pada zona (1) jarak sudah memenuhi standar dan zona (3) jarak tersebut masih
kurang dari standar, menurut Neufert (2002)ukuran jarak yang dianjurkan yaitu 120 cm untuk dimensi antar rak koleksi
ke meja baca dengan adanya kursi.

Sirkulasi ruang gerak pada ruang koleksi lantai 3 memiliki dimensi antar rak koleksi yang tidak memenuhi standar
untuk ruang gerak pengguna dalam melakukan aktivitas. Menurut Neufert (2002) jarak yang dianjurkan untuk ruang
koleksi yaitu 130 cm - 230 cm. Dan dimensi antara rak koleksi dan mejabaca tanpa adanya kursi juga tidak memenuhi
standar yang dianjurkan, sedangkan jarak antara rak koleksi dan meja baca dengan kursi jarak tersebut dengan kursi,
pada area 1 jarak sudah memenuhi standar dan area 3 jarak tersebut sudah memenuhi standar untuk ruang gerak
pengguna. Menurut Neufert (2002) jarak yang dianjurkan untuk dimensi antara rak koleksi dan mejabaca tanpa adanya
kursi yaitu 90 cm dan untuk dimensi antar rak koleksi ke meja baca dengan adanya kursi yaitu 120 cm.

Oleh karena itu diperlukan adanya penataan kembali ruang koleksi Perpustakaan Unila. Hal ini bisa dilakukan
dengan cara merubah tata ruang pada koleksi dengan mempertimbangkan faktor antropometri agar sirkulasi ruang gerak
yang ada didalamnya dapat lebih efektif dan efisien. Komposisi dan luas yang melebihi strandar seperti jarak lalu lintas
antar rak buku dengan meja baca dapat dialokasikan untuk luas ruang yang sempit seperti jarak antar rak buku pada
ruang koleksi dan jarak antar meja baca pada ruang baca.
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